VII. KESIMPULAN

Karya seni Dancing Shadows merupakan bentuk garapan teater tari
kontemporer, artinya bahwa garapan ini mencerminkan suatu perpaduan bentuk
antara seni tari tradisi dengan berbagai kemungkinan pengembangannya, baik
garapan gerak tari, musik iringan, tata rias dan busana, setfing panggung. Khusus
garapan geraknya tampak sekali adanya kebebasan berekspresi dalam
mengembangkan gerak tari tradisi gaya Yogyakarta dengan berbagai macam
kemungkinan gerak dengan teknik mengikuti gaya grafitasi dan teknik spiral yang
gerak mengalun mengikuti arah kelenturan tubuh.

Bentuk garapan Dancing Shadows sangat dipengaruhi oleh latarbelakang
sosial-budaya penata tari, yaitu struktur kebudayaan Jawa yang secara langsung atau
tidak langsung ikut membentuk kepribadian dan pengalaman estetis penata tari. Di
samping itu kualitas garapan koreografinya sangat dipengaruhi oleh tokoh-tokoh
tertentu yang secara khusus membentuk kualitas kepenarian dan kepenatatariannya,
yaitu Bagong Kussudiardjo ketika bergabung dengan PLT Bagong Kussudiardjo,
Sardono W. Kusuma ketika Kuliah di IKJ, KRT Sasmintadipura ketika belajar tari
klasik, Malou Airaudo ketika belajar tari modern selama satu tahun pada Folkwang
Dance School, Pina Bausch ketika mengikuti Wuppertal Dance Theatre, dan Peter
Sellars ketika mendapat kesempatan keliling Eropa dan Amerika dalam suatu
karyanya The Persian. la juga mengikuti workshop pada American bance Festival
di Durham, North Caroline tahun 1992. Pengalaman estetis, baik sebagai penari

maupun penata tari jelas sangat mempengaruhi setiap garapan koreografinya.
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Bentuk garapan Dancing Shadows mengacu pada konsep garapan teater tari
kontemporer dengan struktur dramatiknya bukan bersifat linier seperti garapan
tradisi, tetapi bersifat abstrak yaitu “bercerita tetapi tidak bercerita”, artinya bahwa
konsep garapan tidak disusun dalam format adegan dan babak dalam struktur linier
dan dialog menurut aturan tradisi, tetapi keseluruhan garapan terbagi dalam struktur
pathet dengan penonjolan gerak tari dan sedikit dialog pada tempat tertentu yang
dianggap signifikan. Kehadiran tokoh tidak dibingkai dengan rias dan busana tradisi
yang menonjolkan karakteristik tertentu, tetapi hanya mengunakan rias wajah
naturalis dan mengunakan topeng dengan karakter yang berbeda, serta busana untuk
penari putri hanya memakai kemben dan kain batik, sementara untuk busana pria
sebagian mengunakan jubah, kain putih memanjang dengan menonjolkan kepala,
mengunakan kain cawat , dan irah-irahan punakawan Petruk, Gareng, dan Bagong.

Untuk membangun image tentang ruwatan digunakan Wayang Batara Kala, Raden
Werkudara dan gunungan.

Struktur internal Dancing Shadows merupakan suatu kesatuan unsur-unsur
yang saling mengikat sebagai suatu sistem tanda, misalnya tema cerita yang
menggambarkan dinamika kehidupan tokoh-tokoh daiam bingkai dunia pewayangan,
yaitu karakter baik versus karakter jahat; dialog sebagai sistem tanda, bahwa dalam
dialog mengisyaratkan adanya pembicaraan tertentu dengan makna tertentu dalam
konteks cerita; gerak tari sebagai sistem tanda, bahwa dalam setiap gerakan
merupakan tanda yang lewat simbol estetis dalam tenaga, ruang dan waktu sebagai
sistem tanda memberi makna tertentu; iringan sebagai sistem tanda, bahwa setiap

komposisi musik mencerminkan suasana tertentu yang mendukung gerak tari, desain
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ruang sebagai sistem tanda, desain dramatik sebagai sistem t(anda, komposisi
kelompok sebagai sistem tanda, rias dan busana sebagai sistem tanda, properti
sebagai sistem tanda, setting dan tata cahaya sebagai sistem tanda, yang keseluruhan
sistem tanda itu akan membentuk suatu makna tertentu sesuai dengan konsep
garapan koreografinya, yaitu ruwatan terhadap Dewi Durga yang sebenarnya
merupakan analogi gambaran atau tanda-tanda zaman tentang kondisi masa terakhir
dari bangsa Indonesia yang serba kurang harmonis yang ditandai adanya kekerasan ,
kesewenang-wenangan penguasa, - adanya perilaku korupsi, ketidakadilan,
keserakahan birokrasi, dan penderitaan rakyat kecil di mana-mana.

Tanda-tanda dalam struktur internal itu harus ada referensi atau acuan untuk
melihat makna simbolis di balik cerita Dancing Shadows dengan melihat struktur
kultural orang Jawa. Oleh karena itu Dancing Shadows sebagai karya seni sangat
sarat dengan makna simbolis yang merupakan konsekuensi logis dari pemilihan tema
garapan yaitu “Ruwatan Batari Durga”.

Tema ruwatan ini demikian lekat dengan klasifikasi simbolis dalam sistem
kebudayaan Jawa, terutama klasifikasi simbolis dua yang bersifat berlawanan, yang
bermusuhan, atau yang saling butuh-rﬁembutuhkan, dan terutama didasarkan pada
perbedaan antara orang serta hal-hal yang tinggi (inggil) dan yang rendah
kedudukannya (andhap); perbedaan antara orang dan hal-hal yang asing, jauh dan
formal (febih), serta yang biasa, dekat dan informal (celak); perbedaan antara orang
dan hal-hal yang berada di sebelah kanan (panengen) dengan yang ada di sebelah kiri
(pangiwa);, perbedaan antara orang dan hal-hal yang suci dan yan: profane; dan

akhirnya perbedaan antara orang dan hal-hal yang halus (alus) dan yang kasar.
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Sifat saling berlawanan itu tercermin dalam makna simbolis Dancing
Shadows , seperti simbol perilaku Batara Guru, Batari Durga, dan Batara Kala, yang
mencerminkan kecenderungan bersifat jahat atau tidak baik dengan mengumbar
hawa nafsu, sementara Batara Wisnu yang meruwat Batari Durga mencerminkan
sifat baik dan pemelihara dunia. Nafsu rendah (destruktif) berhadapan dengan budi

luhur (konstruktif), yang pada akhirnya sifat baik akan berada pada pihak yang

menang.

Tema ruwatan dalam garapan Dancing Shadows diinterpretasikan oleh Penata
tari sebagai suatu solusi untuk menyelaraskan dan menyeimbangkan kondisi yang
serba kacau di negara kita agar menjadi harmonis kembali yaitu dengan meruwat
tokoh-tokoh yang dianggap telah melakukan perbuatan jahat atau mengumbar hawa
nafsu. Tentu makna simbolis yang tercermin dalam alam pikiran A, awen ini akan
memiliki makna kebaikan jika sctiap orang Indonesia memiliki sikap untuk

introspeksi diri terhadap perilakunya dengan berbuat kebaikan di atas bumi

Indonesia.
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